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Abstract 

This research is intended to describe improving descriptive writing of students class XI MSA Negeri I Tinggi 
Moncong using picture. Result of the research shows that using learning medium especia.lly picture cam improve 
tdescriptive writing skill of students class XI SMA Negeri I Tinggi Moncong. The improving is shown by result 
of action research done using two circles. Pre-action shows that result of descriptive writing skill undertakes 
many problems. Then, first circle shows that the use of learning medium_ picture_ can improve descriptive 
writing skill even though it has not been at maximum level yet. Based on result of the research using interval 
determined, 19 students get score below 65 and 11 students get score above 65. At circle II, no studlents get 
score below 65, it means all get score above 65. Learning descriptive writing skill achieves students' success 
above 85 % SKMB ofschool. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis deskripsi siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Tinggi Moncong melalui media gambar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran khususnya media gambar dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinggi 
Moncong. Peningkatan tersebut tampak pada hasil tindakan penelitian yang telah dilakukan 
melalui dua siklus. Pratindakan menunjukkan hasil menulis karangan deskripsi yang kurang 
dengan berbagai kendala. Selanjutnya, siklus I menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis namun belum 
maksimal. Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan, 19 orang siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 65 dan 11 orang siswa mendapatkan nilai di atas 65. Pada siklus 
II, Pemerolehan nilai siswa bahwa tidak ada siswa yang memperoleh di bawah 65, sedangkan 
keseluruhan siswa memperoleh 65 ke atas. Pembelajaran menulis karangan deskripsi diukur 
keberhasilan siswa mencapai nilai rata-rata di atas 85% sebagai SKBM sekolah. 

Kata kunci: menulis, deskripsi, media gambar 
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I. Pendahuluan 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat 
pemelajaran bahasa, bahwa belajar bahasa adalah 
belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah 
belajar menghargai manusia dan nilai-nilai 
kemanusiaannya. Oleh karena itu, pemelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 
tertulis serta menimbulkan penghargaan terhadap 
hasil cipta manusia Indonesia. Standar kompetensi 
ini dimaksudkan agar siswa siap mengakses situasi 
multiglobal lokal yang berorientasi pada 
keterbukaan dan kemasadepanan. Kurikulum ini 
diarahkan agar siswa terbuka terhadap beraneka 
ragam informasi yang hadir di sekitar kita dan 
dapat menyaring yang berguna, belajar menjadi 
diri sendiri, dan siswa menyadari akan eksistensi 
budayanya sehingga tidak tercerabut dari 
lingkungannya. 

Keterampilan menulis sebagai salah satu 
keterampilan berbahasa sangat perlu di 
kembangkan. Dalam pembelajaran, peserta didik 
(siswa) diarahkan agar mampu berkompetensi 
dalam menulis. Siswa diharapkan mempunyai 
kreativitas dalam menulis. Namun, berdasarkan 
fakta yang ditemukan di lapangan bahwa masih 
banyak siswa kurang menyukai pembelajaran 
menulis. Hal ini terjadi akibat adanya kesulitan 
dalam mengorganisasikan tulisannya. Kondisi ini 
mengakibatkan kurangnya kreativitas siswa dalam 
menulis. Hal ini kurang disadari oleh tenaga 
pendidik, sehingga siswa semakin tidak 
menyenangi pembelajaran tersebut. 

Dalam pengajaran bahasa dan sastra 
Indonesia yang menuntut siswa untuk mampu 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan ke 
dalam bentuk komunikasi, baik komunikasi lisan 
maupun komunikasi tulisan. Komunikasi tertulis 
dapat diwujudkan dalam bentuk karangan, yaitu 
paragraf. Namun, kenyataan yang didapatkan di 
lapangan, siswa masih kurang menguasai, karena 
pembelajaran yang ditempuh selama ini oleh 
tenaga pendidik kurang mampu memancing 
motivasi dan kreativitas siswa dalam menulis. 

Kemampuan menulis adalah salah satu 
jenis kemampuan dari berbagai kemampuan yang 

terdapat dalam kurikulum 2004 yang perlu dimiliki 
oleh siswa SMA. Menulis merupakan kemampuan 
yang sangat penting bagi pengembangan diri 
mereka, baik untuk melanjutkan studi ke lembaga 
perguruan tinggi maupun untuk terjun ke 
masyarakat. Kemampuan menulis memungkinkan 
siswa-siswa SMA mengkomunikasikan isi jiwa, 
penghayatan, dan pengalamannya kepada berbagai 
pihak. (Silitonga dkk, 1984: 1). 

Meskipun telah disadari bahwa pengajaran 
keterampilan menulis sangat penting. Tetapi 
kenyataanya pengajaran keterampilan menulis 
kurang mendapat perhatian. Padahal mengingat 
pentingnya arti, nilai, dan fungsi kemampuan 
menulis khususnya bagi siswa SMA. Maka sudah 
sewajarnyalah, pengajaran menulis dibina dan 
dipupuk sebaik-baiknya. Pembinaan yang sebaik-
baiknya terhadap pengajaran menulis terhadap 
siswa SMA bukan saja akan mampu menghasilkan 
siswa yang memiliki kemampuan menulis yang 
baik melainkan juga meningkatkan kecepatan 
menulis serta potensi pengajaran bahasa 
Indonesia yang selama ini seringkali dikatakan 
kurang efektif. 

Menulis merupakan pengajaran yang 
membutuhkan proses. Berbagai kemampuan dan 
metode tidak mungkin dikuasai seseorang secara 
serentak, karena itu untuk mempermudah 
mempelajarinya perlu dilakukan suatu prioritas, 
yang diharapkan dapat digunakan sebagai strategi 
dasar untuk memulai belajar menulis, sehingga 
terbentuk sebuah tulisan. Dari hasil tuilisan 
diharapkan akan menghasilkan beberapa 
kemampuan tulisan yang baik, (b) kemampuan 
untuk memahami proses penulisan, (c) 
kemampuan mengorganisasi tulisan, dan (e) 
kemampuan menyatukan tulisan. Hairston 
(Darmadi, 1998: 23-24). 

Jadi, untuk meningkatkan kemampuan 
menulis perlu dilakukan strategi. Oleh karena itu, 
guru harus profesional dalam mengajarkan 
keterampilan menulis dengan melakukan suatu 
metode, teknik, dan mampu menyediakan media 
pembelajaran dalam pengajaran menulis agar 
dalam pembelajaran tersebut siswa dapat 
termotivasi dan senang mengikuti pengajaran 
menulis. 

Berdasarkan latar belakang tentang 
pelajaran menulis yang belum mencapai taraf yang 
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memuaskan dan hasil yang belum efektif, maka 
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan menitikberatkan pada masalah 
bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis 
deskripsi melalui media gambar siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Tinggi Moncong? Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan menulis deskripsi melalui media 
gambar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tinggi 
Moncong. 
2. Kerangka Teori 
2.1. Peranan Media Gambar dalam Proses 
Pembelajaran 

Strategi mengajar menurut Syah (2002), 
didefiniskan sebagai sejumlah langkah yang 
direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai 
tujuan pengajaran tertentu. Strategi mengajar ini 
mecakup beberapa tahapan, seperti : 
a. Strategi perumusan sasaran proses belajar 

mengajar (PBM), yang berkaitan dengan 
strategi yang akan digunakan oleh pengajar 
dalam menentukan pola ajar untuk mencapai 
sasaran PBM. 

b. Strategi perencanaan proses belajar mengajar, 
berkaitan dengan langlah-langkah pelaksanaan 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Dalam tahap ini termasuk perencanaan 
tentang media ajar yang akan digunakan. 

c. Strategi pelaksanaan proses balajar mengajar, 
berhubungan dengan pendekatan sistem 
pengajaran yang benar-benar sesuai dengan 
pokok bahasan materi ajar. 

Dalam pelaksanaannya, teknik 
penggunaan dan pemanfaatan media turut 
memberikan andil yang besar dalam menarik 
perhatian siswa dalam PBM, karena pada dasarnya 
media mempunyai dua fungsi utama, yaitu media 
sebagai alat bantu dan media sebagai sumber 
belajar bagi siswa (Djamarah, 2002; 137). 

Hamalik (1986), Djamarah (2002) dan 
Sadiman, dkk (1986), mengelompokkan media ini 
berdasarkan jenisnya ke dalam beberapa jenis: 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 
tape recorder. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya 
mengandalkan indra penglihatan dalam wujud 
visual. 

c. Media audiovisual, yaitu media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 
d. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang 

lebih baik, dan media ini dibagi ke dalam dua 
jenis: 
• audiovisual diam, yang menampilkan suara 

dan visual diam, seperti film sound slide. 
• Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar 
yang bergerak, seperti film, video cassete 
dan VCD. 
Sementara itu, selain media-media 

tersebut di atas, di lembaga pendidikan kehadiran 
perangkat komputer telah merupakan suatu hal 
yang harus dikondisikan dan disosialisasikan 
untuk menjawab tantangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain sangat 
banyak pengguna jasa dibidang komputer yang 
mengharapkan dapat membantu mereka baik 
sebagai tutor, tutee maupun tools yang belum 
mampu dipenuhi oleh tenaga yang profesional 
dibidangnya yang dihasilkan melalui lembaga 
pendidikan yang ada. Hal ini juga dikeluhkan oleh 
para pengajar terhadap kemampuan untuk 
memahami, mengimplementasikan, serta mengaplikasikan 
pengajaran sejalan dengan tuntutan kurikulum 
karena keterbatasan informasi dan pelatihan yang 
mereka peroleh. 

Komputer mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 
mencakup tutor, tutee dan tools dalam implementasi 
dan aplikasi bidang ilmu lain maupun dalam 
pengembangan IPTEK itu sendiri. Hal ini 
dipertegas oleh BJ Habibie bahwa dewasa ini 
tidak ada satu disiplin ilmu pengetahuan yang 
tidak menggunakan cara berfikir analitis, 
matematis, dan numerik (Baisoetii, 1998). 
Kenyataan ini menunjukan bahwa peran 
komputer akan menjadi keharusan yang tidak bisa 
ditawar, terutama dalam penataan kemampuan 
berfikir, bernalar dan pengambilan keputusan 
dalam era persaingan yang sangat kompetitif. 

Salah satu kompetensi proses belajar 
mengajar bagi seorang pengajar adalah 
keterampilan mengajak dan membangkitkan siswa 
berpikir kritis. Kemampuan itu didukung oleh 
kemampuan pengajar dalam menggunakan media 
ajar. (Daniel, Jos,1986). 

Peranan pengajar sebagai motivator 
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penting artinya dalam rangka meningkatkan 
kegairahan dalam pengembangan kegiatan belajar 
mahasiswa, pengajar harus dapat meransang dan 
memberikan dorongan serta reinforcement untuk 
mendinamisasikan potensi mahasiswa, 
menumbuhkan aktivitas dan kereativitas sehingga 
terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar 
(Slameto,1988) 
2.2 Pengertian Media Gambar 

Sebelum menjelaskan pengertian media 
gambar, terlebih dahulu diuraikan pengertian kata 
gambar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dikatakan bahwa gambar adalah tiruan barang 
(orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang 
dibuat dengan coretan pensil dan lain sebagainya 
pada kertas tersebut; lukisan. (Depdikbud, 2003) 

Dari uraian di atas maka dapat dikatakan 
bahwa, media gambar adalah alat atau sarana yang 
berupa gambar yang dapat menimbulkan daya 
tarik dan dapat mempengaruhi siswa. Gambar 
tersebut merupakan cerita atau peristiwa. 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada 
penggunaan media gambar dalam keterampilan 
menulis. 
2.3 Media Gambar Sebagai Alat Bantu 

Kegiatan Menulis 
Keberanian anak untuk mempraktikkan 

penggunaan bahasa tidak tumbuh dengan 
sendirinya. Mereka akan termotivasi untuk 
berbicara jika tersedia situasi yang sengaja 
diciptakan untuk memancing aktivitas mereka. 
Untuk menciptakan situasi tersebut Rosberg 
dalam Wardihan (2001: 5) menyarankan kepada 
guru untuk menghadirkan kelengkapan 
pembelajaran yang berupa bahan-bahan cetak 
seperti buku anak-anak, majalah, surat kabar, 
gambar-gambar, serta contoh-contoh tulisan anak 
dan orang dewasa. 

Pada tahap perkembangan seperti yang 
terjadi di sekolah dasar, kegiatan berbicara masih 
banyak bergantung pada kehadiran media. Untuk 
melatih siswa dalam menjelaskan fenomena, 
misalnya, guru sering menggunakan gambar 
berseri. Gambar tersebut dimaksudkan sebagai 
pemandu bagi siswa dalam menata informasi yang 
ingin disampaikan. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Tinggi Moncong. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai. 

Adapun rincian prosedur penelitian 
tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Observasi 
4. Refleksi 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif 
dan teknik analisis kualitatif. Untuk analisis 
kuantitatif digunakan statistik deskriptif yaitu skor 
rata-rata dan persentase. Selain itu, ditentukan 
pula standar deviasi, tabel frekuensi dan 
persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi yang 
dicapai oleh siswa dari pemberian kuesioner 
kemandirian. 

4. Pembahasan 

4.1 Temuan Siklus I 
Temuan pada siklus I, diuraikan sebagai 

berikut: 
a. Dalam memulai pelajaran, guru 

mengemukakan tema dan tujuan pembelajaran 
b. Pemberian pertanyaan tentang pengertian 

karangan deskripsi kepada siswa bertujuan 
untuk membangkitkan skemata mengenai hal 
tersebut. 

c. Cara guru mengarahkan siswa dalam proses 
menulis karangan deskripsi belum maksimal. 

d. Siswa masih belum dapat membangkitkan 
kreativitasnya baik dalam proses pembelajaran, 
pramenulis, menulis maupun pada saat 
publikasi. 

e. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kata-kata yang telah ditulis 
menjadi sebuah karangan deskripsi. 

f. Sikap acuh tak acuh dan masa bodoh yang 
ditunjukkan siswa pada saat proses menulis 
paragraf deskripsi adalah bukti bahwa siswa 
tidak bersemangat dalam pembelajaran dan 
suasana kelas yang sangat ribut membuat siswa 
tidak konsentrasi menulis karangan deskripsi. 
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g. Guru tidak berperan aktif untuk membimbing 
siswa agar termotivasi dalam menulis karangan 
deskripsi. 

Tabel 4.1 Skor dan nilai kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Tinggi Moncong 
Kabupaten Gowa pada siklus I 

Dari hasil penilaian berdasarkan interval 
nilai yang ditetapkan, 19 orang siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 65 dan 11 orang 
siswa mendapatkan nilai di atas 65, artinya 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
bantuan gambar pada siswa kelas X SMA Negeri 
1 Tinggi Moncong pada siklus I kurang berhasil 
dan akan diperbaiki pada pada siklus II. 

No Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 

Skor/Bobot No Nama Siswa 
1 2 3 4 

Skor/Bobot 

1 Asri 15 15 20 15 65 

2 Prina Infang Lusi 20 15 15 20 70 

3 Armil Ferdiansyah 20 10 15 15 60 

4 Rafsan 20 15 20 20 75 

5 Tri Unita 15 15 20 15 65 

6 Muh. Syaifullah 15 10 10 15 50 

7 Nursanti Megawati 20 10 15 15 60 

8 Inayah Ridhayanti 15 15 10 20 60 

9 Supriadi 20 15 15 15 65 

10 Asrianti 20 15 20 20 75 

11 Alimuddin 15 10 10 15 50 

12 Wahyu Septiadi 20 15 10 15 60 

13 Rahmawati 15 10 10 20 55 

14 Sujirah 25 15 20 20 80 

15 Ika Muliana 15 15 15 15 60 

16 Agustini 15 15 10 10 50 

17 Mega Mustika 20 15 15 15 65 

18 Mima Purwanti 15 10 20 10 55 

29 Hariati 20 10 15 15 60 

20 Rahmadani Sumarlin 20 15 20 15 70 

21 Nur Intang 15 10 20 15 60 

22 Habibi 20 10 10 20 60 

23 Rahmat Anugrah 25 15 20 20 80 

24 Sri Rahayu 15 15 15 10 55 

25 Yutil Hikmah 15 15 15 10 55 

26 Nur Fadhilla 20 15 20 15 70 

27 Ririn Febrianingsih 15 10 15 10 50 

28 Sri Astuti 15 15 10 10 50 

39 Mariani 20 15 15 15 65 

30 Muhraeni Apriyanti 15 15 10 10 50 
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Sedangkan 11 orang siswa yang dinyatakan sudah 
berhasil dengan nilai di atas 65 dipertahankan 
pada siklus II. 
4.2 Temuan Siklus II 

Temuan pada siklus II ini merupakan hasil 
dari tindak lanjut pada siklus I dan pada siklus II 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis paragraf deskripsi didapat 
hasil sebagai berikut: 
a. Guru berkolaborasi dengan siswa dalam 

menentukan tema . 
b. Guru memberi apersepsi dan sugesti positif 

untuk membangkitkan minat dan semangat 
siswa. 

c. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati 

obyek yang dipilih siswa. 
d. Guru memberi kertas pada siswa sebagai 

media untuk menuangkan karyanya. 
Keberhasilan siklus II juga diukur 

berdasarkan hasil penilaian tugas siswa dalam 
menulis karangan deskripsi, yaitu dari 30 orang 
siswa berhasil memperoleh nilai 65. Penilaian 
dilakukan dengan menilai 4 kategori yaitu: (1) 
kesesuaian isi dengan tema, (2) pemilihan kata, (3) 
organisasi karangan, (4) penggunaan EYD. 
Tabel 4.2 Skor dan nilai kemampuan menulis 

Karangan deskripsi kelas X SMA 
Negeri 1 Tinggi Moncong Kabupaten 
Gowa pada siklus II 

Aspek yang Dinilai Skor/Bobot 
No Nama Siswa 1 2 3 4 

Skor/Bobot 

1 Asri 20 20 25 20 85 
2 Prina Infang Lusi 25 20 20 25 90 
3 Armil Ferdiansyah 25 15 20 20 80 
4 Rafsan 25 15 20 20 80 
5 Tri Unita 20 15 20 20 75 
6 Muh. Syaifullah 20 15 15 20 70 
7 Nursanti Megawati 25 15 20 20 80 
8 Inayah Ridhayanti 20 20 15 20 75 
9 Supriadi 25 20 20 20 85 
10 Asrianti 25 15 20 20 80 
11 Alimuddin 20 15 15 20 70 
12 Wahyu Septiadi 25 15 15 20 75 
13 Rahmawati 20 15 15 25 75 
14 Sujirah 30 20 25 20 95 
15 Ika Muliana 20 15 20 20 75 
16 Agustini 20 15 15 15 65 
17 Mega Mustika 25 20 20 20 85 
18 Mima Purwanti 20 15 15 15 65 
29 Hariati 25 15 20 20 80 
20 Rahmadani Sumarlin 25 15 20 20 80 
21 Nur Intang 20 15 15 15 65 
22 Habibi 20 15 15 15 65 
23 Rahmat Anugrah 25 20 25 25 95 
24 Sri Rahayu 20 15 20 20 75 
25 Yutil Hikmah 20 15 20 20 75 
26 Nur Fadhilla 25 15 20 20 80 
27 Ririn Febrianingsih 20 15 20 15 70 
28 Sri Astuti 20 15 15 15 65 
39 Mariani 25 15 20 20 80 
30 Muhraeni Apriyanti 20 15 15 15 65 
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Dari hasil penilaian berdasarkan interval 
nilai yang ditetapkan hanya 6 orang siswa yang 
mendapatkan nilai 65 dari 30 orang siswa, 2 orang 
siswa berhasil memperoleh nilai tertinggi yaitu 95. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dengan bantuan media 

gambar pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinggi 
Moncong telah berhasil diterapkan dalam 
meningkatkan kemampuan mengarang siswa 
khususnya karangan deskripsi.. 
Tabel 4.3 Perbandingan hasil skor siklus 1 dan 

siklus 2 

No Nama Siswa Skor/Bobot siklus I Skor/Bobot siklus 2 
1 Asri 65 85 

2 Prina Infang Lusi 70 90 

3 Armil Ferdiansyah 60 80 

4 Rafsan 75 80 

5 Tri Unita 65 75 

6 Muh. Syaifullah 50 70 

7 Nursanti Megawati 60 80 

8 Inayah Ridhayanti 60 75 

9 Supriadi 65 85 

10 Asrianti 75 80 

11 Alimuddin 50 70 

12 Wahyu Septiadi 60 75 

13 Rahmawati 55 75 

14 Sujirah 80 95 

15 Ika Muliana 60 75 

16 Agustini 50 65 

17 Mega Mustika 65 85 

18 Mima Purwanti 55 65 

29 Hariati 60 80 

20 Rahmadani Sumarlin 70 80 

21 Nur Intang 60 65 

22 Habibi 60 65 

23 Rahmat Anugrah 80 95 

24 Sri Rahayu 55 75 

25 Yutil Hikmah 55 75 

26 Nur Fadhilla 70 80 

27 Ririn Febrianingsih 50 70 

28 Sri Astuti 50 65 

39 Mariani 65 80 

30 Muhraeni Apriyanti 50 65 
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Perbandingan hasil skor pada tabel di atas, dapat 
dilihat pada diagram berikut. 
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yang memperoleh di bawah 65, sedangkan 
keseluruhan siswa memperoleh 65 ke atas. 
Pembelajaran menulis karangan deskripsi diukur 
keberhasilan siswa mencapai nilai rata-rata di atas 
85% sebagai SKBM sekolah. 

Sesuai dengan hasil penelitian ini diajukan 
saran, yaitu (1) siswa hendaknya lebih 
meningkatkan penguasaan kosakata dan memiliki 
keberanian dalam belajar di kelas terutama dalam 
menulis karangan deskripsi agar mendukung 
penilaian pembelajaran bahasa Indonesia, (2) guru 
bahasa Indonesia pada semua jenjang pendidikan 
dan materi pelajaran agar menerapkan media 
pembelajaran khususnya dalam menulis. 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui 
bahwa setiap indivudu yang menjadi subjek 
penelitian, perolehan skor atau bobot dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan menulis karangan 
deskripsi mengalami peningkatan secara 
signifikant sehingga penambahan siklus —n tidak 
dilaksanakan lagi. Berdasarkan tabel di atas, 
diketahui bahwa setiap siswa mengalami 
peningkatan pemerolehan skor. Oleh karena itu 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media gambar pada kelas X SMA 
Negeri 1 Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. 

5. Penutup 

Hasil penelitian ini bahwa penggunaan 
media pembelajaran khususnya media gambar 
dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Tinggi Moncong. Peningkatan tersebut tampak 
pada hasil tindakan penelitian yang telah 
dilakukan melalui dua siklus. Pratindakan 
menunjukkan hasil menulis karangan deskripsi 
yang kurang dengan berbagai kendala. 
Selanjutnya, siklus I menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran media gambar 
dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Tinggi Moncong. Dari hasil penilaian berdasarkan 
interval nilai yang ditetapkan, 19 orang siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 65 dan 11 orang 
siswa mendapatkan nilai di atas 65. Pada siklus II, 
Pemerolehan nilai siswa bahwa tidak ada siswa 
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